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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1
Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Selama kurang lebih 1 (satu) bulan terhitung sejak 06 Juli 2009 penulis melaksanakan kerja praktek di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).
Sub Bagian Manajemen Operasional Asset, dan pengembangan bisnis pada PT. INTI Bandung. Bagian ini mempunyai ikhtisar jabatan yaitu memimpin, merencanakan, mengendalikan dan mengelola kegiatan perencanaan dan pengembangan sistem pemasaran PT. INTI.(Persero).

Penulis ditempatkan di bagian Pengembangan Bisnis khususnya pengembangan produk dan melakukan kegiatan rekap PO di PT. INTI.
3.2  
 Teknis Pelaksanaan Kerja praktek

Teknis pelaksanaan kerja praktek yang dilaksanakan penulis adalah dengan melakukan diskusi atau tanya jawab dengan pembimbing di perusahaan, membaca informasi tentang gambaran yang tertera di perpustakaan, selain itu penulis melakukan mengumpulkan data-data dan informasi yang diperlukan untuk menulis Laporan Kerja Praktek.

3.3  
Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
Setelah melaksanakan kerja praktek di PT. INTI, dengan melakukan tanya jawab dengan pembimbing mengenai pengembangan produk, mempelajari sebagian informasi yang tersedia dan dengan melakukan berbagai diskusi baik dengan pembimbing yang bersangkutan maupun dengan  teman sesama kerja praktek, kami sedikitnya mengetahui dan memahami bagaimana cara yang efektif dalam mengembangkan produk pada PT. INTI.

Selain itu, kami juga diberi pengarahan dan informasi bagaimana menghadapi persaingan dalam bidang industri telekomunikasi.
Dari informasi yang kami dapatkan tentang bagaimana cara mengembangkan produk dan menghadapi berbagai persaingan didalamnya, diharapkan kami bisa mengaplikasikannya.
3.3.1 Pengembangan Produk
PT. INTI (Persero) melaksanakan pengembangan produk perusahaan dan meningkatkan hasil penjualan. Hal ini dilaksanakan untuk menghadapi persaingan dalam industri telekomunikasi, dimana kondisi luar perusahaan yang begitu kompetitif, membuat perusahaan memandang perlu melaksanakan program pengembangan produk yang lebih berkualitas, agar masyarakat luar lebih mengenal produk apa yang di keluarkan dan dikembangkan. Sehingga menimbulkan minat dan keinginan yang mampu mendorong aksi pembelian terhadap produk.
Jaman modern seperti sekarang ini membuat pasar barang dibanjiri oleh banyak produk baik. Untuk bisa tampil beda produsen dituntut untuk dapat kreatif agar mampu menciptakan sesuatu yang baru untuk ditawarkan kepada para konsumen. Produk baru yang diterima pasar alias laku dijual dapat memberi nilai plus pada perusahaan atau bahkan bisa memimpin pasar pada segmen tertentu.

Berikut di bawah ini adalah tahapan dalam pengembangan atau penciptaan produk baru :
1. Pencarian Ide Produk

Ide bisa dicari namun terkadang datang dengan sendirinya tanpa diharapkan. Banyak perusahaan yang memiliki bagian atau divisi riset maupun menggunakan jasa pihak luar untuk mencarikan ide yang brilian bagi perusahaan. Ide yang dihasilkan haruslah sesuai dengan apa yang telah menjadi tujuan perusahaan.

Ide pun bisa datang dari konsumen yang biasa mengkonsumsi produk perusahaan maupun produk produsen lain yang serupa. Ide pun bisa dicuri dari produsen lain yang berkompetisi dengan kita. Ide memang berharga, kerena tidak sedikit perusahaan yang berani membayar mahal sebuah inovasi baru yang mampu menciptakan keuntungan besar bagi perusahaan.

2. Menyaring Ide Produk

Apabila ide yang didapat banyak jumlahnya maka sebaiknya dilakukan pemilihan ide yang sekiranya patut untuk maju ke langkah selanjutnya. Sesuaikanlah dengan kondisi dan tujuan perusahaan. Ide yang sulit untuk diwujudkan karena dirasa tidak memiliki sumber daya yang dibutuhkan sebaiknya tidak diteruskan demi kebaikan perusahaan.

3. Analisis Bisnis

Perusahaan melakukan berbagai perkiraan estimasi pada produk tersebut mulai dari berapa kira-kira biaya investasi yang dibutuhkan, seberapa besar potensi pasarnya, seberapa besar tingkat penjualannya, dan seberapa banyak laba atau keuntungan yang mungkin diraih perusahaan. Semua itu sebaiknya dilakukan secara ilmiah dan tidak hanya dengan kira-kira saja.

4. Pengembangan Produk

Dari ide yang layak untuk maju ke tahap selanjutnya dibuatkan prototip atau model produk untuk dilakukan uji kelayakan bisnis. Produk diuji coba secara internal baik dilakukan sendiri maupun dilakukan oleh pihak luar perusahaan yang kompeten di bidangnya. Dari contoh produk yang dibuat, jika ada yang dirasa buruk produknya atau akan mengalami kendala produksi di masa depan sebaiknya tidak dilanjutkan atau dilakukan perbaikan dengan kembali ke tahap-tahap sebelumnya untuk diperbaiki.

5. Uji Coba Pemasaran

Produk yang telah lulus uji model prototipe, selanjutnya dilakukan pengujian pemasaran dengan memilih beberapa sampel pasar yang kurang lebih mewakili kondisi segmen pasar yang akan dituju oleh produk perusahaan. Lihat bagaimana reaksi pasar terhadap produk baru tersebut.

Jika hasilnya ternyata positif maka produk tersebut layak untuk lanjutkan ke tahap berikutnya. Sebaliknya apabila ternyata negatif atau mendapat respon yang buruk dari target pasat terbatas maka sebaiknya dilakukan evaluasi kembali atau menggugurkan produk. Baik hasil positif dan negatif sebaiknya dipelajari kelebihan dan kekurangan agar hasil di pasar yang sesungguhnya dapat dimaksimalkan.

6. Komersialisasi Produk Baru

Tahap yang terakhir dari rangkaian pengembangan produk baru adalah menawarkannya kepada seluruh pasar yang dituju. Produk baru tersebut sebaiknya terus dilakukan monitoring dan dilakukan berbagai evaluasi dari yang ada di lapangan dan perbaikan baik pada produk, target konsumen, harga, promosi, dan lain sebagainya sehingga mampu memaksimalisasi keuntungan yang diperoleh.

3.3.2 Hambatan Yang Terjadi selama Pelaksanaan Pengembangan Produk  PT INTI (Persero) Bandung.
a. Kekurangan gagasan produk baru yang penting di area tertentu.

b. Pasar yang terbagi-bagi (persaingan ketat menyebabkan pasar terbagi-bagi).
Perusahaan harus mengarahkan produk baru mereka pada sekmen pasar yang lebih kecil, dan hal ini berarti penjualan dan laba yang lebih rendah untuk tiap produk.
c. Kendala sosial dan pemerintah (produk baru harus memenuhi kriteria seperti keamanan dan keseimbangan lingkungan).
d. Mahalnya proses pengembangan produk baru.

e. Kekurangan modal (beberapa perusahaan dengan gagasan-gagasan baik tidak dapat mengumpulkan dana yang diperlukan untuk melakukan riset).

f. Waktu pengembangan yang lebih singkat (banyak pesaing mungkin mendapatkan gagasan yang sama pada saat yang sama, dan kemenangan sering diraih oleh yang paling gesit).

g. Siklus produk yang lebih singkat (ketika suatu produk baru berhasil, pesaing dengan cepat menirunya).
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